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FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENGETAHUAN ANGGOTA
PMR TENTANG BASIC LIFE SUPPORT (BLS) DI SMAN | GEGER MADIUN

Filia Icha Sukamto

Fakultas [Imu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo
Email : filiaicha 3105@vahoo.com

ABSTRAK

Basic Life Support (BLS) merupakan penanganan pertama kegawat daruratan
yang merupakan pelayanan pra Rumah Sakit dan respon cepat serta tepat untuk
menyelamatkan nyawa dan mencegah kecacatan sebelum dirujuk kesarana rujukannya
(rumah sakit) sesuai kebutuhan, maka dibentuk sarana public saféty center sebagai ujung
tombak safe community yang merupakan sarana publik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor pengalaman dan informasi
yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan anggota PMR tentang basic life support di
SMAN 1 Geger Madiun. Metode penelitian inmi adalah non eksperimental dengan sample
19 anggota PMR. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan analisa data
menggunakan spearman rank dengan tingkat kemaknaan 95% (a<0.05) untuk bivariat.
Hasil penelitian didapatkan bahwa faktor pengalaman, informasi mempunyai hubungan
dengan pengetahuan anggota PMR tentang basic life support di SMAN | Geger Madiun.
Diharapkan ada pelatihan atau seminar guna meningkatkan pengetahuan baik pada
anggota PMR maupun bagi masyarakat guna membantu dalam pertolongan pertama pada

kecelakaan.

Kata Kunci : Basic Life Support, Pengetahuan Anggota PMI

PENDAHULUAN

Kecelakaan Lalulintas
mengakibatkan kerusakan pada beberapa
organ akibat trauma. Organ yang paling
cepat mengalami kerusakan adalah otak,
karena otak hanya akan mampu bertahan
jika ada asupan gula/glukosa dan
oksigen. Otak dalam waktu lebih dan 10
menit tidak mendapat asupan oksigen
dan glukosa maka otak akan mengalarm
kematian secara permanen. Kematian
otak berarti pula kematian si korban.
Oleh karena itu golden periode (waktu
emas) pada korban wyang mengalami
henti napas dan henti jantung adalah
dibawah 10 menit. Artinya dalam waktu
kurang dari 10 menit penderita yang
mengalami henti napas dan henti jantung
harus sudah mulai mendapatkan
pertolongan. Jika tidak, maka harapan
hidup si korban sangat kecil. Korban
kecelakaan dapat semakin  buruk
kondisinya atau berujung kematian jika
tidak ditangani dengan cepat (Sudiharto
& Sartono, 2011). Sudiharto & Sartono
lebih lanjut juga menjelaskan bahwa

satu jam pertama adalah wakiu yang
sangat penting dalam penanganan
penyelamatan korban kecelakaan vaitu
dapat menekan sampai 85% angka
kematian. Penanganan vang dimaksud
disini adalah Basic Life Support (BLS).
BLS dapat diartikan sebagai usaha yang
dilakukan  untuk  mempertahankan
kehidupan seseorang yang sedang
terancam jiwanya (Frame, 2003),

Basic  Life  Support  (BLS)
merupakan penanganan pertama
kegawat daruratan yang merupakan
pelayanan pra Rumah Sakit dan respon
cepat serta tepat untuk menyelamatkan
nyawa dan mencegah kecacatan (time
saving is life and limb saving) sebelum
dirmjuk kesarana rujukannya (rumab
sakit) sesuai kebutuhan, maka dibentuk
sarana public safety center sebagai ujung
tombak safe community yang merupakan
sarana publik.

Angka kejadian kecelakaan di
tahun 2015 dan 256 kejadian terinci,
tercatat 38 orang meninggal dunia, dua
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orang mengalami luka Dberat dan
selebihnya luka ringan (Satlantas, 2015).
PMR sebagai kader relawan
remaja dalam wmelaksanakan bhakt
sosial tentunya harus mengetahui dan
memiliki  keterampilan BLS supaya
dapat dengan cepat dan benar dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan
kemanusiaan dibidang kesehatan.
Memperhatikan permasalahan
pentingnya BLS, maka peneliti tertarik
untuk menelitt dan mencari tahu faktor
yang berhubungan dengan tingkat
pengetahuan anggota PMR lentang basic
life support di SMAN | Geger Madiun.

METODE PENELITIAN

Desain dalam penelitian im1 adalah non
ekprerimental yang bersifat analitik
observasional dengan rancangan cross
sectional siudy dimana informasi yang
dikumpulkan hanya pada satu saat
tertentu. yang akan mengungkap faktor
vang berhubungan dengan tingkat
pengetalinan anggota PMR tentang basic

life support di SMAN 1 Geger Madiun.
dengan sample adalah 19 responden
anggota PMR.

Instrumen yang yang digunakan berupa
kuisioner yang terdin dari dua bagian
yaitu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan usia,  pendidikan,
pengalaman, informasi dan kuisioner
pengetahuan BLS.

Prosedur  pengolahan data  vang
dilakukan melalui tahap editing. koding
dan scoring serta tabulatingdan data
dianalisis melalui prosedur univariat dan
bivariat dengan menggunakan uji
spearman rank pada tingkat kemaknaan
95% (<0.05).

Etika pada penelitian ini sebagai berikut:
penelifi melakukan beberapa hal yang
berhubungan dengan etika penehtian
berupa informed consent, anonimity,
confidentially menghormati privasi dan

kerahasiaan responden, menghormat
keadaan. memperhitungkan manfaat dan
kerugian yang ditimbulkan.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengalaman, Informasi, Pengetahuan Anggota PMR
tentang BLS Di SMAN | Geger Madiun
Variabel Frekuensi Persen (%)
Pengalaman =1 Tahun 4 21.1
< | Tahun 15 78.9
Total 19 100
Informasi Pernah 11 579
Belum 8 42,1
Total 19 100
Pengetahuan Kurang baik 7 36,8
Baik 12 63,2
Total 19 100
Sumber : Data primer 2016
Tabel 2. Data Bivanat pada Responden di SMAN 1 Geger Madiun
g Baik Kurang Baik p
Variabel / Pengetahuan = % = %
Pengalaman > | Tahun 12 100 3 42,9 0,001
<1 Tahun 0 0 4 57.41
Total 12 100 7 100
Informasi BLS Belum 10 83,3 1 14,9 0,002
Pernah 2 16,6 6 85.7
Total 12 100 7 100
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Berdasarkan tabel 2  hasil
tabulasi silang didapatkan dari 12
responden yang mempunyal
pengetahuan baik semua nya 12 (100%)
mempunyai pengalaman menjadi
anggota PMR >1 tahun. Sedangkan darni
7  responden  yang  mempunyai
pengetahuan kurang baik didapatkan 4
(57.1%) responden mempunyai
pengalaman menjadi anggota PMR < |
tahun dan 3 (42.9%) responden > |
tahun.

Hasil uji statistik spearman rank
didapatkan hasil tingkat signifikasi p
value = 0.001, « = 5% = 0,05. Dan
analisa p value < o maka HI1 gagal
ditolak, yang berarti ada hubungan yang
bermakna antara pengalaman menjadi
anggota PMR dengan tingkat
pengetahuan anggota PMR tentang
Basic Life Support (BLS)

Berdasarkan tabel 2  hasil
tabulasi silang didapatkan darn |2
responden yang Dberpengetahuan baik
ada 10 (83,3%) responden yang pernah
mendapat informasi tentang BLS dan 2
(16,7%) responden belum  pernah
mendapatkan informast tentang BLS.
Dari 7 responden yang mempunyai
pengetahuan kurang baik ada terdapat |
(14,3%)  responden  yang  pernah
mendapatkan informasi tentang BLS dan
6 (85.7%) responden belum pernah
mendapat informasi tentang BLS,

Hasil up statistik spearman rank
didapatkan hasil tingkat signifikasi p
value = 0.002, a = 5% = 0,05. Dari
analisa p value < o maka H1 gagal
ditolak, yang berarti ada hubungan yang
bermakna antara pernah mendapatkan
informasi tentang BLS dengan tingkat
pengetahuan anggota PMR tentang
Basic Life Support (BLS).

PEMBAHASAN
Hubungan  Pengalaman  dengan
pengetahuan anggota PMR
Berdasarkan  hasil  analisis
didapatkan bahwa pengalaman
responden mempunyai hubungan dengan
pengetahuan anggota PMR tentang
bantuan hidup dasar. Data 12 responden
yang mempunyal pengetahuan baik

semua nya 12 mempunyai pengalaman
menjadi anggota PMR >1 tahun.
Sedangkan dari 7 responden yang
mempunyal pengetahuan kurang baik
didapatkan 4 responden mempunyai
pengalaman menjadi anggota PMR < |
tahun dan 3 responden > 1 tahun,

Pengalaman dalam penelitian i
menggambarkan lama menjadi anggota.
Hal 1ini sesuai dengan teori dan
Notoatmodjo (2007), yang mengatakan
semakin tinggi pengalaman seseorang
maka akan semakin tinggi tingkat
pengetahuan individu tersebut. Dari
hasil  penelitian  tersebut  banyak
responden yang mempunyai masa > |
tahun dan mempunyai pengetahuan baik
lentang BLS. Dimana semakin lama
individu pada tempat tersebut maka akan
semakin banyak pengalaman yang
diperoleh, menjadi anggota PMR akan
banyak mempelajari tentang bagaimana
memberikan pertolongan pertama pada
beberapa kasus dilapangan dengan ini
anggota akan mendapatkan banyak
pengalaman baik secara langsung
maupun dari sesama anggota yang lain.
Dengan pengetahuan yang baik tentang
BLS diharapkan akan memberi manfaat
bagi anggota PMR dalam membantu
korban kecelakaan.

Hubungan Informasi tentang BLS
terhadap pengetahuan anggota PMR

Berdasarkan  hasil  analisis
didapatkan bahwa informasi responden
mempunyai pengaruh terhadap
pengetahuan anggota PMR tentang
bantuan hidup dasar. Data 12 responden
yang berpengetahuan baikk ada 10
responden yang pernah mendapat
informasi tentang BLS dan 2 responden
belum permnah mendapatkan informasi
tentang BLS. Dari 7 responden yang
mempunyail pengetahuan kurang baik
ada terdapat 1 responden yang pemah
mendapatkan informasi tentang BLS dan
6 responden belum pernah mendapat
informasi tentang BLS. Semakin
banyak panca indera yang digunakan
manusia untuk menerima informasi
maka semakin banyak dan semakin jelas
pengertian atau pengetahuan yang
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diperoleh (Notoatmodjo, 2003). Teon
ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden belum pernah mendapatkan
informasi tentang BLS sehingga masih
ada responden mempunyai pnegetahuan
kurang. Informasi yang cukup tentang

BLS sangat bermanfaat bagi responden_

dimana responden sebagai bagian dan
masyarakat awam vyang sewaktu akan
menemui kejadian kecelakaan secara
langsung sehingga akan menunjang
operasional penanganan pertama
kegawat daruratan yang merupakan
pelayanan pra Rumah Sakit untuk
menjamin respons cepat dan tepat untuk
menyelamatkan nyawa dan mencegah
kecacatan (time saving is life and limb
saving) sebelum diryjuk  kesarana
rujukannya  (rumah  sakit)  sesuai
kebutuhan.

KESIMPULAN

Semakin  lama
anggota PMR maka semakin baik
pengetahuan anggota PMR tentang
Basic Life Support (BLS) di SMAN |
Geger Madiun. Semakin  banyak
informasi yang didapat anggota PMR
tentang Basic Life Support (BLS) maka
semakin baik pengetahuan anggota PMR
tentang Basic Life Support (BLS di
SMAN 1 Geger Madiun

pengalaman

SARAN

Pemerintah atau pejabat yang
berwenang diharapkan dapat
memberikan informasi baik dengan
seminar maupun pelatthan  yang

berkesinambungan untuk meningkatkan
pengetahuan maupun ketrampilan pagi
masyarakat tentang BLS sehingga
mampu memberikan pelayanan
masyarakat yang optimal ketika terjadi
kecelakaan.
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